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Abstrak
Berdasarkan teori, aktivitas fitoplankton dalam proses fotosintesis adalah optimum terjadi di permukaan perairan. Na-
mun, penelitian secara seksama untuk memastikan hal tersebut sampai saat ini belum dikaji secara terperinci untuk perair-
an pesisir Indonesia. Untuk maksud tersebut, maka telah dilaksanakan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis ke-
limpahan fitoplankton berdasarkan kedalaman di perairan Pulau Barrang Lompo Kota Makassar. Pengamatan kelimpahan
fitoplankton dilaksanakan pada berbagai kedalaman yaitu 0, 5, 10, dan 15 m. Analisis sampel menggunakan metode
Lackley Drop Microstransek Counting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelimpahan fitoplankton sangat berbeda

nyata antar kedalaman. Kelimpahan fitoplankton pada kedalaman 0 m merupakan kedalaman dengan kelimpahan terbaik
dan tertinggi.

Kata Kunci: kelimpahan, fitoplankton, kedalaman perairan

Abstract
It will known that the optimum place for photosynthesis process of phytoplankton is in surface water. However, detailed
studies about it in Indonesia are still limited. The objective of this study was to analyze the abundanco of phytoplankton
based on water depth in Barrang Lompo, Makassar. Determination of phytoplankton abundance was carried out in 0, 5,
10, and 15 m of water depth, respectively. The samples were analyzed by using Lackley Drop Micro Ttransect Counting

method. The results showed that the abundance of phytoplankton was different in each water depth. The highest of
abundance of phytoplankton was observed in 0 m of water depth.
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Pendahuluan

Pengaruh berbagai
terhadap keberadaan fitoplankton dalam perairan
Keberadaan

fitoplankton kaitannya dengan parameter tersebut

parameter lingkungan plankton di kedalaman tersebut, diduga mempu-

nyai kelimpahan yang lebih tinggi dibanding de-
ditemukan berbeda antar kedalaman. ngan kedalaman lainnya. Namun, penclitian scca-

ra seksama untuk memastikan hal itu belum di-

memberikan fenomena menarik untuk dikaji ter- kaji secara terperinci sampai saat ini. Mengingat

utama di perairan pesisir (Badran er al, 2005 dan pentingnya hal tersebut, maka dipandang perlu

Andersen et al., 2006). dilaksanakan penclitian menyangkut analisis ke-

Berdasarkan teori yang berkembang, pada limpahan fitoplankton berdasarkan kedalaman di

perairan pesisir akan ditemukan aktivitas fito- perairan pulau Barrang Lompo Kota Makassar.

plankton yang optimum dalam melaksanakan pro- Penelitian  ini  bertujuan  menganalisis
ses fotosintesis di kedalaman permukaan. Teori kelimpahan  fitoplankton berdasarkan  perubahan
ini telah dibuktikan oleh Tambaru (2000) yang di- tingkat kedalaman di perairan pulau Barrang
perkuat oleh Tambaru dkk., (2001, 2003), dengan Lompo Kota Makassar. Diharapkan hasil penelitian ini
melakukan penelitian di berbagai kedalaman per- memberikan  kontribusi  dalam  bidang  ilmu

airan laut. Sehubungan dengan kelimpahan fito-

pengetahuan terutama dalam memahami perubah-
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an kelimpahan fitoplankton pada berbagai keda-

laman.

Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan di perairan Pulau
Barrang Lompo Kota Makassar (Gambar 1), pada
bulan Mei sampai Oktober 2006. Pemilihan lokasi
dilakukan berdasarkan pengamatan pendahuluan
dengan memperhitungkan kondisi perairan yang
relatif tenang dan dalam. Penelitian ini dilakukan
pada empat kedalaman dengan memperhitungkan
kedalaman Seicchi disc yaitu 0, 5, 10, dan 15 m.

Pengambilan contoh air dilakukan untuk
mengidentifikasi Seba-
nyak 10 liter contoh air diambil pada setiap keda-

spesimen  fitoplankton.

laman penelitian, selanjutnya disaring dengan

menggunakan  plankton net dengan porositas
30um.  Hasil penyaringan dimasukkan ke dalam
botol volume 35 ml dan diawetkan dengan larutan
lugol (1%) (Vollenweider, 1974). Pencacahan ke-
limpahan sel fitoplankton dilaksanakan di Labora-
torium Biologi Laut Program Studi Ilmu Kelautan
Fakultas I1lmu Kelautan dan Perikanan, Univer-
sitas Hasanuddin menggunakan modifikasi meto-
de “Lackley

(APHA, 2005) dengan menggunakan rumus yaitu:

Drop Microstransek ~ Counting”

.. (1)

Ket.: N= kelimpahan total plankton (sel L"), n= jumlah
sel plankton vang teramati, V7= volume sample yang
terendapkan (ml), Veg= volume SRC (ml), Vd = volume
sample yang diendapkan (L)

Pengukuran kandungan hara seperti nitrat,
ortofosfat, dan silikat dilakukan saat pengambilan
contoh air di setiap kedalaman penelitian. Contoh
air ini disimpan dalam cold box sebelum dianalisis di
itu, dila-
kukan pengukuran parameter kimia-fisika perair-

laboratorium.  Bersamaan  dengan

an (suhu, salinitas, dan pH). Di laboratorium, ana-

lisis miwae, ortofosfat, dan silikat  berturut-turut

menggunakan metode Brucine, Stannous Chlori-
de, dan Molybdosilicate (APHA, 2005).

Kelimpahan fitoplankton dianalisis berda-
sarkan kedalaman perairan dengan menggunakan
analisis varians (ANOVA) satu arah, untuk meli-
hat apakah antar kedalaman terjadi perbedaan (Steel &
1989). Jika ada perbedaan,
dilanjutkan dengan Uji Benferroni. Data penun-

Torrie, maka
jang vyang terdiri atas kandungan unsur hara dan
sifat fisika-kimia air, dianalisis secara deskriptif
yang ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik.

Hasil
Parameter kualitas air
Hasil pengukuran parameter kualitas air

meliputi kandungan unsur hara, suhu, derajat ke-
asaman, salinitas, dan kecerahan masih dalam ba-

pertumbuhan
Nilai
berdasarkan kedalaman perairan disajikan pada
Tabel 1.

tas kelayakan dan perkembangan

fitoplankton. setiap  parameter terscbut

Komposisi fitoplankton
Fitoplankton yang ditemukan selama pene-

litian terdiri dari tiga kelas dan 20 jenis, yang meliputi

Bacillariophyceae  sebanyak 11  jenis, Chlo-
rophyceae sebanyak empat jenis, dan Cyano-
phyceae sebanyak lima jenis. Kelimpahan setiap kelas
fitoplankton ~ berdasarkan  kedalaman tertera
pada Tabel 2.

Analisis kelimpahan fitoplankton pada berbagai
kedalaman

Kelimpahan fitoplankton tertinggi ditemu-
kan pada kedalaman 0 m diikuti kedalaman 10 m,
selanjutnya kedalaman 15 m dan 5 m (Tabel 3).
Kondisi ini menunjukkan bahwa dengan mening-
katnya kedalaman maka kelimpahan fitoplankton
semakin menurun. Analisis kelimpahan fitoplank-

ton berdasarkan analisis sidir ragam tertera pada
Tabel 4 dan 5.
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel di perairan Pulau Barrang Lompo
Tabel 1. Hasil pengukuran parameter kualitas air di perairan Pulau Barrang Lompo
Peng- Keda- Parameter Kualitas Air
amatan laman Nitrat Orto P Silikat Suhu PH Salinitas Kecerahan
(Hari) ~ (m) (mg L™ (mg L) (mg L) (C) (%) (%)
| 0 0.187 0.576 0.0105 28.9 8.19 33 100
5 0.147 1.075 0.0023 289 8.17 35 100
10 0.134 0.826 0.0025 289 8.18 34 100
15 0,194 0.730 0.0013 28.9 8.15 34 100
Kisaran 0.134-0.194 0.576-1.075 0.0013-0.0105 289 8.15-8.19 33-35 100
11 0 0.154 0.902 0.0014 28.9 818 34 100
5 0.060 0.614 0.0018 28.9 813 35 100
10 0.087 0.480 0.0025 28.9 8.20 35 100
15 0,120 0.826 0.0011 289 8.14 34 100
Kisaran 0.060-0.154  0.480-0.902 0.0011-0.0025 289 8.13-820 34-35 100
M1 0 0.150 0.891 0.0022 289 8.18 34 100
5 0.121 0.785 0.0014 289 8.17 33 100
10 0.133 0.795 0.0020 289 818 34 100
15 0.142 0.825 0.0021 289 817 34 100
Kisaran 0.121-0.150  0.785-0.891 0.0014-0.0022 289 817-8.18 34-35 100
0.060-0.194  0.480-1.075 0.0011-0.105 289 8.13-820 33-35 100
Sumber: data hasil penelitian
Tabel 2. Komposisi, kelimpahan, dan persentase kelas fitoplankton pada berbagai kedalaman
Kedalaman . .Kelimpahan dan Persentase Kelas Fitoplankton (x 10° sel L'l)
(m) Bacillariophyceae Chlorophyceae Cyanophycheae
Rerata % Rerata % Rerata % Jml %
0 14.708 69.171 3.105 14.603 3450 16.226 21.263 100
5 10.350 62.069 1.955 11.724 4370 26207 16.675 100
10 9.660 56.376 1.955 11.409 5520 32215 17.135 100
15 9.770 58.103 2595 15433 4450 26464 16815 100

Sumber: data hasil penelitian
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Tabel 3. Kelimpahan (sel/l) dan persentase fitoplankton pada berbagai kedalaman perairan

Pulau Barrang Lompo

Kelimpahan Fitoplankton (x 10° sel L)

Kedalaman
(m) 1 2 3 4 Rerata %
0 22.540 21.160 22.030 19.320 21.263 29:577
5 19.780 14.260 18.860 13.800 16.675 23,196
10 17.020 17.480 17.020 17.020 17.135 23.836
15 18.400 16.380 16.560 15.920 16,815 23,391
Sumber: data hasil penclitian
Tabel 4. Analisis varians kehmpahan fitoplankton berdasarkan perubahan kedalaman
Sum of Squares DI Mean Square F Sig.
Between Groups 58.195.268,75 3 19.398.422 92 6,087 0,009
Within Groups 38.244.175,00 12 3.187.014,58
Total 96.439.443.75 15
Ket : berbeda nvata pada taraf 0.01
Tabel 5. Uji Lanjut dengan Bonferroni untuk kelimpahan fitoplankton berdasarkan perubahan kedalaman
: Perbedaan araf Keperca; 95%
Bodferroni (D ) rata-rata Std.Error  Sig. 1 percayaan
Kdim Kdim (1-J) Lower Bound Upper Bound
1 2% 4.587.50 1.262,34 ,021 607,74 8.567.26
3* 4.127.50 1.262,34 ,040 147,74 8.107,26
4* 4.447.50 1.262.34 025 467,74 8.427.26
2 1* -4.587.50 1.262.34 ,021 -8567.26 -607,74
3 -460,00 1.262,34 1,000 -4439.76 351976
4 -140,00 1.262 .34 1,000 -4119,76 3.839.76
3 1* 4.127.50 1.262.34 040 810726 -147,74
2 460,00 1.262,34 000 -3519,76 4.439.76
4 320,00 1.262,34 1,000 -3659.76 4.299.76
4 1* -4.447,50 1.262,34 025 -8427.26 -467,74
2 140,00 1.262,34 1,000 -3839,76 4.119,76
3 -320.00 1.262,34 1,000 -4299.76 3.659.76

Ket.: Kedlm= kedalaman; *=Berbeda nyata pada tarafl kepercayaan 95%

Pembahasan

Kandungan hara mtrat, fosfat, dan sili-
kat (Tabel 1) masih dalam kisaran yang sesuai de-
ngan pertumbuhan fitoplankton. Hal im sesuai de-
ngan yang dikemukakan oleh Ketchum (Parsons
et al, 1984) bahwa kebutuhan minimum nitrat yang
dapat diserap oleh diatom berkisar antara 1-7 pg L™
atau setara dengan 0,001-0,007 mg L' Ada-
pun ortofosfat dibutuhkan fitoplankton untuk per-
tumbuhan optimalnya berkisar 0,09-1.80 mg L
(Mackenthum, 1969), sedangkan bila kandungan
silikat lebih kecil dari 0.5 mg/l, maka fitoplank-
ton khususnya diatom tidak dapat berkembang de-
ngan baik (Widjaja er al., 1994).

Nitrogen di laut terutama berada dalam
bentuk  molekul-molekul nitrogen dan garam-
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garam anorganik seperti nitrat, nitrit, dan amonia
serta beberapa senyawa nitrogen organik. Nitrogen
diabsorbsi oleh fitoplankton dalam bentuk nitrat
(NO;-N) dan ammonia (NH3-N). Umumnya kon-
sentrasi nitrat di perairan laut berkisar 0,01-50 pg
L' atau setara dengan 1x10°-7x10° mg L, se-
dangkan yang dibutuhkan fitoplankton untuk tum-
buh optimal ber-kisar 0,9-35 mg L' (Mackent-
hum, 1969).

Ortofosfat merupakan jenis nutrien yang
dibutuhkan oleh fitoplankton (Lagus ef al., 2004;
Vila & Maso, 2005; Busse et al., 2006; Nagasoe ef
al., 2006; Irawati, 2011). Fosfor yang telah di-
serap oleh sel akan menjadi bagian dari kompo-
nen struktural sel dan berperan dalam proses-
dalam (Nontji,

proses pengalihan energi sel

Jurnal Aqua Hayati
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1984). Smith (1984) mendapatkan bahwa fosfat

dan silikat secara potensial merupakan faktor

pembatas bagi pertumbuhan fitoplankton pada
musim dingin sedangkan nitrat bersifat sebagai
faktor pembatas pada perairan dengan salinitas
yang lebih tinggi. Pada perairan dengan tingkat
salinitas sedang, pertumbuhan fitoplankton tidak
merespon terhadap penambahan N dan P. Pe-
bila
penambahan N dan P dilakukan secara bersama-
an. Ditinjau dari rasio N:P (16:1) untuk pertum-
buhan optimal

ningkatan biomassa secara drastis terjadi

fitoplankton maka rasio yang
diperoleh dari penelitian ini dalam kategori rendah
masih  dapat pertum-
buhan fitoplankton.

Silikat merupakan zat hara yang diperlukan

namun mendukung

dan mempunyai pengaruh terhadap proses per-
tumbuhan dan perkembangan hidup organisme,
Di perairan pantai, kandungan silikat biasanya le-
bih besar dari pada di wilayah perairan lepas pantai
akibat adanya limpasan (run-off) dari daratan
(Savenkoff er al., 1996; Cebrian, 2002). Sehubu-
ngan dengan kandungan silikat yang diperoleh
selama penelitian (Tabel 1), maka dapat dinya-

takan bahwa fitoplankton di perairan pulau
Barrang Lompo tidak berkembang dengan baik,
namun masih dapat menunjang perkembangan
fitoplankton.

Suhu yang sesuai untuk kehidupan fito-
plankton berkisar 20-30 °C (Tabel 1), sedangkan suhu
yang baik  untuk plankton
adalah 25-30°C. Subu perairan selama penelitian
dengan pertumbuhan fitoplankton.

Secara umum, besaran nilai subu yang terukur

menumbuhkan

masith sesuai

hampir merata di seluruh kolom air. Hal ini ber-
hubungan dengan daerah penelitian yang tergo-
long perairan pantai relatif
dangkal.

Menurut Pescod (1973), pH yang ideal un-

tuk kehidupan fitoplankton berkisar 6.5-8.0. Nilai

dan kedalamannya

Volume 9 Nomor 2 Oktober 2013

pH yang diperoleh selama penelitian (Tabel 1)

masth merupakan kisaran yang sesuai dengan
kebutuhan fitoplankton yaitu 7,0-8,5 (Sachlan,
1982).

Salinitas atau kadar garam adalah jumlah
berat semua garam (dalam gram) yang terlarut
dalam satu liter air yang dinyatakan dalam satuan
per mil (Nontji, 1984). Kisaran salinitas selama
penelitian (Tabel 1) masih sesuai untuk pertum-
buhan fitoplankton. Sebagaimana suhu,

secara tidak langsung memengaruhi fitoplankton

salinitas

melalui pengaruh terhadap densitas air dan stabili-
tas kolom air (Kennish,
langsung memengaruhi laju pembelahan sel fito-
plankton, keberadaan, distribusi, dan produktivi-
tas fitoplankton. Beberapa hasil penelitian menun-
jukkan bahwa fitoplankton dapat hidup pada ki-
saran salinitas di atas 20%o (Sachlan, 1982; Malin,
1994; Trawati, 2011). Salah satu kelompok fito-
plankton yang dijumpai melimpah, Bacillario-
phyceae mempunyai kemampuan untuk bertahan
hidup pada kisaran salinitas yang lebih
(Akoma, 2008). Laju pertumbuhan fitoplankton di
perairan estuaria maupun perairan pantai menun-
jukkan respon yang berbeda-beda terhadap kon-
disi biofisik serta kimia perairan. Kondisi bio-

1990). Salinitas secara

luas

geokimia dimaksud antara lain berupa salinitas
(Caroco et al, 1987; Ferreira et al., 2005), caha-
va, dan unsur hara (Smith 1984; Hecky & Kilham
1988; Howart, 1988; Ferreira er al., 2005). Ber-
dasarkan kondisi unsur hara, suhu, pH, dan salini-
dapat
bahwa secara keseluruhan parameter kualitas air
masih berada dalam kisaran normal untuk per-
tumbuhan dan perkembangan fitoplankton di per-

tas selama penelitian maka disimpulkan

airan Pulau Barrang Lompo, Kota Makassar.
Fitoplankton yang ditemukan selama pene-
litian didapatkan 3 Kelas dan 20 jenis (Tabel 2
dan 3).
yang dilaporkan oleh Samawi (2000) di perairan

Hasil penelitian tersebut berbeda dengan
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Pulau Bone Batang; Tambaru & Samawi (2002)
di pulau Barrang Lompo yang menemukan fito-
plankton hanya sebanyak dua kelas (Bacillario-
Berda-
sarkan jumlah jenis fitoplankton yang ditemukan

phyceae dan Dynophyceae) dan 12 jenis.
pada berbagai kedalaman menunjukkan bahwa
diatom merupakan jenis yang paling dominan.
Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Raymont
(1983); Nybakken (1992); Cloern (2001); Jenner-
jahn et al. (2004); Lagus et al. (2004) bahwa di-
atom merupakan fitoplankton yang umum terda-
pat di laut, berukuran besar, dan biasa tertangkap
oleh jaring plankton. Kelas Bacillariophyceae me-
rupakan kelas yang mendominasi seluruh kedala-
man, baik dari kelimpahan jenis maupun persen-
tase keberadaannya (Tabel 2 dan 3). Hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Raymont (1983) dan
Arinardi  dkk.  (1994) bahwa fitoplank-
ton yang sering dijumpai di laut dalam jumlah

kelas

yang besar adalah Kelas Bacillariophyceae.
Kelimpahan kelas bacillariophyceae pada
kedalaman 0 m lebih tinggi dibanding kedala-
man lainnya (Tabel 2). Hal ini disebabkan oleh
kandungan nutrien khususnya silikat pada kedala-
man 0 m lebih tinggi di bandingkan dengan keda-
laman lainnya. Berbeda halnya dengan penelitian
Samawi (2000) di perairan Pulau Bone Batang
(berkisar 126,83 x 10° — 1857 x 10* ind L")
Tambaru & Samawi (2002) di pulau Barrang
Lompo (21.51 x 10* - 67.82 x 10" ind L, kelim-
pahan fitoplankton dalam penelitian ini lebih ren-
dah. Silika sangat penting untuk proses perkem-
bangbiakan karena silika berperan dalam pembe-
lahan sel, sebagai bahan untuk pembentukan din-
ding sel, serta dibutuhkan dalam proses metabo-
lisme (Kurniastuty & Isnansetyo, 1995). Bagi ko-
munitas diatom, silika merupakan nutrien yang
sangat penting untuk membangun dinding selnya.
Yuliana (2012) melaporkan bahwa diantara jenis
nutrien, hanya silika, ortofosfat, dan nitrat yang

berkorelasi  positif ~ dengan fito-

plankton pada kelompok Bacillariophyceae ter-

kelimpahan

utama genera Skeletonema, Bacteriastrum, dan
iy, Mackenthum (1969)
juga menyatakan bahwa pada perairan yang me-
miliki konsentrasi fosfat yang rendah (0.00-0,02
mg L") akan didominasi oleh diatom, pada perair-

Thallasiosira. Selain

an dengan konsentrasi fosfat ang sedang (0,02-0,05
mg L") akan dijumpai jenis Chlorophyceae yang
berlimpah dan perairan yang memiliki konsentrasi
fosfat tinggi (>0,10 mg L) maka jenis Cyano-
phyceae menjadi dominan.

Hasil analisa anova memperlihatkan bahwa
kelimpahan fitoplankton sangat berbeda nyata an-
tar kedalaman di perairan Pulau Barrang Lompo
(Tabel 4). Selanjutnya untuk melihat kedalaman
yang terbaik hubungannya dengan kelimpahan
fitoplankton dilakukan uji Benferroni (Tabel 5).
Hasil pengujian tersebut memperlihatkan bahwa
kelimpahan fitoplankton pada kedalaman 0 m me-
rupakan kedalaman dengan kelimpahan terbaik
dan tertinggi dibanding dengan kedalaman 5, 10,
dan 15 m, sementara kedalaman 5 m mempunyai
kelimpahan fitoplankton yang tidak berbeda de-
ngan kedalaman 10 dan 15 m, demikian pula ke-
dalaman 10 m tidak berbeda dengan kedalaman
15 m.

Tingginya kelimpahan fitoplankton pada
kedalaman 0 m diduga disebabkan oleh besarnya
intensitas cahaya yang tersedia (Tambaru er al,
2003). Diketahui bahwa pada kedalaman 0 m, in-
tensitas cahaya yang ada jauh lebih besar diban-
dingkan dengan kedalaman lainnya. Dalam per-
kembangannya, kebutuhan akan cahaya merupa-
kan sesuatu yang mutlak harus tersedia, dan jum-
lah cahaya yang tersedia merupakan faktor pen-
ting dalam upaya memperbanyak diri. Di samping
itu, pada kedalaman 0 m secara umum memiliki
kandungan nutrien lebih tinggi dibanding dengan
kedalaman lainnya, sehingga memungkinkan ke-
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limpahan fitoplankton ditemukan lebih tinggi pa-
da kedalaman 0 m. Parson er al. (1984) menyata-
kan bahwa intensitas cahaya matahari akan sema-
kin berkurang dengan bertambahnya kedalaman
perairan. Keberadaan cahaya akan menjadi terba-
tas sampai kedalaman yang memiliki kondisi fo-
Pertumbuhan
fitoplankton akan berlangsung cepat bila ditun-

tosintesis sama dengan respirasi.
jang oleh ketersediaan intensitas cahaya matahari
dan nutrien terlarut terutama dalam
bentuk nitrogen (N), fosfat (P), dan silika (S)

yang cukup untuk pertumbuhannya. Namun pada

inorganik

kenyataannya interaksi antara kedua komponen
penting ini selalu bervariasi di zona eufotik. Hal
ini tentu akan menyebabkan fitoplankton membe-
rikan respon yang bervariasi karena tidak semua
fitoplankton dapat beradaptasi dengan level inten-
sitas cahaya yang tinggi maupun rendah (Jager ef
al., 2008). Sebagai konsekuensi dari variasi level
intensitas cahaya dan konsentrasi N, P, dan Si me-
nyebabkan pertumbuhan fitoplankton di perairan

alami menjadi lambat (Orolfsdottir eral, 2004).

Simpulan

a. Parameter kualitas air yang terukur masih se-
suai untuk pertumbuhan dan perkembangan
fitoplankton.

b. Bacillariophyceae adalah kelas fitoplankton
yang mendominasi seluruh kedalaman perair-
an pulau Barrang Lompo.

¢. Kelimpahan fitoplankton terbaik dan tertinggi

ditemukan pada kedalaman O m.

Saran

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih kom-
prehensif kaitan antara kelimpahan fitoplankton
dengan berbagai parameter lingkungan secara ber-

kala di perairan pulau Barrang Lompo.
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